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UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN SERAI
(Cymbopogon citratus) TERHADAP ULAT API
(Setora nitens Walk.) PADA TANAMAN KELAPA SAWIT

Sesha Larasati Sutrisno (11682204436)
Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Al[lw eydio yeH @

Penyebab rendahnya produktivitas kelapa sawit adalah adanya serangan
ufat api. Serangan ulat api dapat menyebabkan kelapa sawit kehilangan daun
sampai 50% dan dapat menurunkan produksi sebesar 30-40% selama dua tahun
séc’[’elah terjadi serangan. Alternatif pengendalian ramah lingkungan dapat dengan
menggunakan ekstrak daun serai. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
k@nsentrasi ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus) yang efektif dalam
pengendalian Setora nitens Walk. Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi dan Illmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bulan Mei sampai Juni 2021.
Hama Setora nitens Walk. diberi perlakuan ekstrak daun serai konsentrasi 1%,
3%, 5%, 7%, dan 9% secara RAL. Parameter yang diamati adalah analisis
fitokimia ekstrak daun serai, waktu awal kematian, mortalitas harian, mortalitas
total, penurunan aktivitas makan, dan lethal concentration 50. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstra daun serai yang efektif dalam
mengendalikan Setora nitens Walk. adalah konsentrasi 9% dengan persentase
waktu awal kematian Setora nitens Walk. 20 jam, presentase mortalitas harian
89,28%, mortalitas total 100%, persentase penurunan aktivitas makan 84,73%,
dan nilai LCsy 4,2% ekstrak daun serai mampu membunuh 50% dari total Setora
nitens Walk. yang di uji. Berdasarkan hasil pengamatan maka disimpulkan bahwa
kgnsentrasi 9% ekstrak daun serai tertinggi terhadap mortalitas Setora nitens

v&alk.

m
Kata kunci : Hama utama, Perkebunan, Pestisida nabati.
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HE TOXICITY TESTS OF LEMONGRASS (Cymbopogon citratus) LEAF
EXTRACT AGAINST Setora nitens Walk.
ON PALM OIL PLANT

Sesha Larasati Sutrisno (11682204436)
Supervised by Yusmar Mahmud and Irwan Taslapratama
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®
= ABSTRACT

=

The cause of the low productivity of oil palm is the presence of
caferpillar attacks. The caterpillar attack can cause oil palms to lose leaves up to
50% and can reduce production by 30-40% for two years after the attack.
Adternative environmentally friendly control can be by using lemongrass leaf
eitract. This study aims to obtain the concentration of lemongrass leaf extract
(©€ymbopogon citratus) which is effective in controlling Setora nitens Walk. The
reSearch was conducted at the Laboratory of Pathology, Entomology,
Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, State
IsTamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, May to June 2021. Setora nitens
Walk. was treated with lemongrass leaf extract at concentrations of 1%, 3%, 5%,
7%, and 9% by CRD. Parameters observed were phytochemical analysis of
lemongrass leaf extract, early time of death, daily mortality, total mortality,
decreased feeding activity, and lethal concentration 50. The results showed that
the concentration of lemongrass extract was effective in controlling Setora nitens
Walk. is a concentration of 9% with the percentage of the initial time of death of
Setora nitens Walk. 20 hours, the daily mortality percentage was 89.28%, the
total mortality was 100%, the percentage decreased in eating activity was
84.73%, and the LC50 value was 4.2%. Lemongrass leaf extract was able to kill
50% of the total Setora nitens Walk. which is tested. Based on the observations, it
W#s concluded that the concentration of 9% lemongrass leaf extract was the
h%hest on the mortality of Setora nitens Walk.

n

w
—

I@ywords : Botanical pesticides, Main pest, Plantations.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu tanaman

1d1o e H o

perkebunan penghasil minyak nabati yang memegang peran penting dalam
m3_eningkatkan pendapatan nasional Indonesia, mengingat Indonesia merupakan
n@ara pengekspor minyak sawit terbesar di dunia, namun produktivitas Tandan
BGah Segar (TBS) masih berada diurutan ke lima dunia. Total luas areal
pg?kebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu 14.724.420 Ha dengan produksi
nfinyak sawit total 45.861.121 ton, sedangkan Provinsi Riau sendiri memiliki
p%kebunan kelapa sawit dengan luas total 2.808.668 Ha dan produksi total
99;127.612 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).

Ulat api tergolong hama utama pada tanaman kelapa sawit dan ditemukan
hampir pada semua perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Dilaporkan terdapat 11
spesies ulat api di dunia, sedangkan spesies yang ditemukan di Indonesia
sebanyak 5 spesies akan tetapi yang dilaporkan menimbulkan kerusakan tinggi
sebanyak 3 spesies yakni Setothosea asigna, Setora nitens, Darna trima (Maiwil,
2019). Ulat api merupakan salah satu hama utama pada tanaman kelapa sawit
karena pada populasi tertentu dapat menyebabkan daun kelapa sawit menjadi
g¥ndul. Hal ini dapat mengganggu proses fotosintesis tanaman kelapa sawit,
s&lingga akan berdampak pada penurunan produksi buah kelapa sawit (Sinaga
dgk., 2015). Menurut Lukmana dan Elafia (2017), kerusakan daun sampai 50%
d;ﬁat menyebabkan penurunan produksi 30-40% selama dua tahun setelah terjadi
sgrangan.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada umumnya menggunakan

L EVN

insektisida kimia sintetik untuk mengendalikan serangan hama ulat api yang telah
t%gbukti mampu menurunkan populasi hama dengan cepat dan terhindar dari
k§usakan daun lebih lanjut. Akan tetapi, penggunaan insektisida kimia sintetik
d'@at menimbulkan efek negatif seperti hama menjadi resisten, resurgensi atau
pgpingkatan populasi hingga melampaui ambang ekonomi, eksplosi hama
s%under, serta terjadinya pencemaran lingkungan (Faza dkk., 2018).
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6 Penggunaan insektisida sintesis dapat memberikan efek mematikan
terhadap hama sasaran. Namun tindakan tersebut dalam jangka panjang akan
dgpat menimbulkan dampak negatif seperti sasaran dapat menjadi kebal terhadap
p%tisida atau insektisida, pencemaran tanah dan lingkungan sekitar (Meliya,
2517). Pestisida nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
ugtuk mengendalikan serangan hama. Pestisida nabati selain relatif mudah
d@apat, juga aman digunakan bagi hewan bukan sasaran, serta mudah terurai di
alam sehingga tidak menimbulkan pengaruh negatif bagi lingkungan sekitar.
Iﬁcﬁonesia memiliki banyak flora yang dapat berpotensi sebagai bahan pembuatan
péstisida nabati yang tersebar dalam 235 famili dengan 2.400 spesies tumbuhan
(%ﬂrdinan, 2011). Salah satu jenis tumbuhan tersebut adalah tanaman serai
(éymbopogon citratus).

Tanaman serai (Cymbopogon citratus) memiliki senyawa aktif metabolit
sekunder seperti senyawa flavonoid, fenolik, steroid/terpenoid, dan saponin yang
berfungsi efektif dalam mengendalikan ulat api. Senyawa flavonoid merupakan
salah satu senyawa metabolit sekunder yang bersifar racun bagi serangga, cara
kerja senyawa flavonoid yaitu dapat menyerang sistem syaraf pada serangga
sehingga fungsi syaraf dari serangga menjadi menurun sehingga dapat
menyebabkan kematian (Martinus dan Verawati, 2015). Sedangkan senyawa
fépolik atau fenol juga memiliki fungsi yang baik dalam mengendalikan hama,
s&lyawa fenol sangat reaktif dengan protein yang kemudian dapat menyebabkan
k§€enderungan penghambata kerja enzim yang kemudian dapat menyebabkan
p%ses metabolisme hama menjadi terganggu (Sihombing dkk., 2012).

% Menurut Umami dan Purwani (2015) menyatakan bahwa senyawa
te:g'penoid dapat bersifat berfungsi toksik bagi hama, senyawa terpenoid dapat
nfa_suk melalui kulit maupun mulut larva pada saat makan, kemudian dapat
r?gbnyebabkan gangguan dalam fungsi pencernaan pada hama sehingga hama tidak
rr:§mpu melakukan proses metabolisme. Senyawa saponin merupakan salah satu
s’@yawa metabolit sekunder yang mampu mengikat sterol bebas dalam saluran
pgpcernaan makanan, sehingga dapat menurunkan jumlah sterol dalam tubuh
hg(na yang kemudian dapat menyebabkan terganggunya proses pergantian kulit
(rioulting) pada hama (Susanti dkk., 2018).

4
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6 Tanaman serai (Cymbopogon citratus) memiliki senyawa aktif terutama
minyak atsiri yang mengandung 3 komponen utama yaitu sitronelal, geraniol dan
sgn:ronelol yang berpotensi sebagai pengusir serangga (Willem dkk., 2013).
I\%rmansyah (2010) menyatakan bahwa, Tepung daun serai memiliki senyawa
kgnia yaitu sitronela yang memiliki aktivitas sebagai bahan insektisida yang
bgkerja sebagai antifeedant dan repellent.

i Serai merupakan tanaman yang memiliki kandungan efektif sitronelal 32-
45%, geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, geranil asetat 3-8%, sitronelil asetat 2-
4@, sitral, kavikol, eugenol, elemol, kadinol, kadinen, vanilin, limonen, kamfen.
Kandungan senyawa serai paling besar adalah sitonela yaitu sebesar 35% (Dewi
d%\ Handoko, 2014). Senyawa sitronela mempunyai sifat racun kontak yang dapat
m;éngakibatkan kematian karena kehilangan cairan terus menerus (Budiarsih,
2011). Senyawa sitronela mempunyai sifat racun dehidrasi, racun tersebut dapat
menyebakan kematian karena kehilangan cairan selama terus menerus dan lama
kelamaan akan mati (Setiawati dkk., 2011).

Menurut hasil penelitian Makal dan Turang (2011), presentase kematian
hama Larva Crosidolomia bonotalis Zell. secara terus menerus meningkat seiring
dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak batang daun serai yang digunakan, hal
ini berkaitan dengan sifat senyawa-senyawa seperti sitral, sitronelal, geraniol,
sittoneol, nerol, dan farsenol yang terdapat di dalam jaringan serai yang dapat
n%nyebabkan kematian pada serangga jika memikili konsentrasi yang tinggi.
ngai mempunyai tipe mekanisme pengendalian anti-insek, insektidal, antifeedant,
réaelent, antifungal, dan antibakterial. Bagian tanaman yang berpotensi
mnEngendaIikan hama adalah daun dan minyak atsirinya.

Menurut Faza dkk. (2018) pemberian ekstrak daun serai (EDS) dengan

I3ATU

kansentrasi 50 gram/ liter dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida dalam

=

1

@éngendalikan hama ulat api dengan mekanisme racun kontak, berdasarkan hasil
pé%elitian didapatkan yaitu mortalitas hama ulat api sebesar 100% dalam waktu
9§jam. Ngapiyatun dkk. (2017) menyatakan bahwa pada hari ke empat dengan
r%nggunakan EDS dengan konsentrasi 5% hama ulat api sudah mengalami
kié_r_natian dan EDS juga dapat menurunkan nafsu makan hama ulat api sebesar

26%.
2
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6 Herminanto dkk. (2010) menyatakan bahwa kandungan senyawa daun
serai bersifat racun terhadap serangga, kemampuan tersebut karena kandungan
sgngronelal, sehingga serai bersifat menolak kehadiran serangga, mencegah
@adiran serangga dan dapat menyebabkan kematian bagi serangga. Semakin
t'ﬁggi dosis yang dipakai akan meningkatkan daya racun yang ditimbulkan dan
bgnyak racun yang terserap oleh serangga, sehingga semakin banyak kematian
y@g terjadi dan menekan pertumbuhan serangga. Senyawa yang terdapat dalam
daun serai akan menguap dan menyebar, kemudian diserap oleh serangga dan
nﬁcényebabkan pernafasan serangga akan terganggu maka serangga akan menjauh
atau mati sebagai bentuk reaksi senyawa. Bersadarkan permasalahan tersebut,
p%lulis telah melakukan penelitian dengan judul “Uji Toksisitas Ekstrak Daun
Sé'rai (Cymbopogon citratus) terhadap Ulat Api (Setora nitens Walk.) pada

Tanaman Kelapa Sawit”.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun serai

(Cymbopogon citratus) yang efektif dalam pengendalian Setora nitens Walk.

1.3. Manfaat

@  Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
f+¥]

niasyarakat konsentrasi ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus) yang efektif

—

dalam mengendalikan Setora nitens Walk.

V]

8

=2

1%. Hipotesis

E' Ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus) pada konsentrasi 9% efektif
dEI_am meningkatkan toksisitas Setora nitens Walk.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

T
2. Ulat Api

S Ulat api torgolong hama utama pada tanaman kelapa sawit dan ditemukan
r;gmpir pada semua perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Hama ini menyerang
tahaman kelapa sawit pada peralihan musim kemarau ke musim hujan. Serangan
bglfat ulat api memakan daun hingga berlubang sampai habis dan menyisakan
titang daun (Maiwil, 2019).

i Kehadiran hama ulat api dapat menimbulkan gejala berupa rusaknya
seluruh helaian daun, sehingga yang terisisa hanya pelepah daun, tulang daun-
d&n utama, dan tulang anak daun (Faza dkk., 2018). Kerusakan tanaman kelapa
sgavit akibat serangan ulat api tergantung dari populasi ulat api tersebut.
Kerusakan biasanya terjadi pada helaian daun karena ulat api merupakan hama
pemakan daun, kerusakan ini kemudian berakibat pada penurunan produksi
(Sinaga dkk., 2015). Menurut Saleh dan Siregar (2017), seekor ulat api mampu
menghabiskan helaian daun hingga 300-500 cm? per hari.

Pribadi (2010) menyatakan tingkat serangan hama ulat api adalah apabila
kurang dari 2 Ekor/pelepah yaitu ringan, 2-4 Ekor/pelepah yaitu sedang dan
apabila lebih dari 5 Ekor/pelepah yaitu berat. Serangan ulat api yang
mgnyebabkan kelapa sawit kehilangan daun hingga 50% dapat menurunkan
pgaduksi sebesar 30-40% selama dua tahun setelah terjadinya serangan. Jika
sg_angan yang terjadi tergolong serangan berat, maka dapat menyebabkan
pEnurunan produksi 40-60%, bahkan jika kerusakan daun mendekati 100% dapat
n@;nyebabkan penurunan produksi 70-93% atau tanaman tidak menghasilkan
t@dan selama 2-3 tahun setelah terjadi defoliasi (Lukamana dan Elafia, 2017).
lﬁasifikasi ulat api adalah sebagai berikut: Regnum: Animalia, Phylum:
N;:[hropoda, Classis: Insecta, Ordo: Lepidoptera, Familia: Limacodidae, Genus:
S§3tora, Species: Setora nitens Walk. (Ginting, 2014). Daun kelapa sawit yang
t@_serang ulat api dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Y
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w Gambar 2.1. Daun Kelapa Sawit Terserang S. nitens
(=
w
21.1. Siklus Hidup Ulat Api
A Menurut Sudharto (1991), ulat api membutuhkan waktu 92-105 hari untuk

rr%nyelesaikan siklus hidup mulai dari telur hingga menjadi imago. Berikut adalah
tahapan perkembangan ulat api :
a. Telur Ulat Api

Telur berwarna kuning kehijauan, berbentuk oval, tipis dan transparan.
Imago meletakkan telur berderet 3-4 baris, dalam satu tumpukan terdapat sekitar
44 Dutir telur. Telur diletakkan sejajar pada permukaan daun bagian bawah,
biasanya pada pelepah daun keenam. Seekor ulat api betina dewasa mampu
menghasilkan telur sekitar 300 - 400 butir. Telur akan menetas 4-7 hari setelah
dﬁetakkan (Sudharto, 1991). Telur ulat api dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Telur S. nitens (Ariani, 2008)

Larva Ulat Api
Larva ulat api muda hidup dalam koloni dan memakan bagian bawah

ngan epidermis daun. Fase selanjutnya, larva memakan semua daun dengan
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m@%nyisakan hanya tulang daunnya saja. Larva ulat api mula-mula berwarna hijau
kekuningan kemudian hijau dan biasanya berubah menjadi kemerahan menjelang
n:?)asa pupa. Larva ini dicirikan adanya satu garis membujur di tengah punggung
ygg berwarna biru keunguan. Stadia larva berlangsung sekitar 50 hari. Untuk ulat
aﬁ, selama perkembangannya, ulat berganti kulit 7 sampai 8 kali dan mampu
m3_enghabiskan helaian daun seluas 400 cm2. Populasi kritis 5 sampai 10
e?r/pelepah (Sudharto, 1991). Menurut Defitri dkk. (2017), suhu optimum untuk
perkembangan ulat api adalah 33°C — 35°C. Larva ulat api dapat dilihat pada
Gémbar 2.3.

nery eysn

Gambar 2.3. Larva S. nitens
C. Pupa Ulat Api

Pupa berada di dalam kokon yang terbuat dari campuran air liur ulat dan
teglah, berbentuk bulat telur dan berwarna coklat gelap, terdapat di permukaan
ta:{\ah yang relatif gembur di sekitar piringan atau pangkal batang kelapa sawit.
nge pupa berlangsung 17-27 hari (Sudharto, 1991). Pupa ulat api dapat dilihat
pgda Gambar 2.4.

1"
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Gambar 2.4. Pupa S. nitens (Muslihin, 2019)
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d© Imago Ulat Api
T  Imago dari ulat api adalah berupa ngengat. Lebar rentangan sayap imago

j;)ntan 35 mm dan betina sedikit lebih lebar. Ngengat berwarna coklat kelabu
dgwgan garis hitam pada tepi sayap depan dengan panjang 20 mm pada betina dan
lébih pendek pada jantan. Ngengat aktif pada senja dan malam hari sedangkan
pg_da siang hari hinggap di pelepah tua atau pada tumpukan daun yang telah
d@uang dengan posisi terbalik. Imago ulat api memiliki umur yang relatif pendek,
yaitu sekitar tujuh hari (Sudharto, 1991). Imago ulat api dapat dilihat pada

Gémbar 2.5.

nery eysn

Gambar 2.5. Imago S. nitens (Hardianto, 2020)

2.2.  Serai (Cymbopogon citratus)

Tanaman serai atau sering juga disebut serai wangi, serai dapur,
mgrupakan keluarga Gramineae. Nama botani untuk serai adalah Cymbopogon
cﬁ}atus. Tanaman serai yang banyak dijumpai di Indonesia adalah dari spesies
y@g dikenal sebagai West Indian Lemongrass, diperkirakan merupakan tanaman
aai di wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara. Tanaman ini banyak di
b@didayakan di Indonesia, juga India bagian selatan, Srilangka, dan Malaysia
(Sumiartha dkk., 2012).

(1°]

= Menurut ilmu taksonomi, tanaman serai dapur termasuk dalam famili

-

geamineae (rumput-rumputan) dan genus Cymbopogon. Serai merupakan tanaman
tc’?gunan (perennial) dan stolonifera (berbatang semu). Berdaun memanjang
sgperti pita, makin ke ujung makin meruncing dan berwarna hijau. Panjang
dnﬁ;unnya berkisar 0,6-1,2 m yang tersusun pada stolo. Rumput ini tidak berbunga
dan tidak menghasilkan biji meskipun dibiarkan tidak dipangkas dalam kondisi
dgﬁ waktu tertentu (Pramani, 2010). Menurut Retno dkk. (2013) tanaman serai

memiliki tingkatan taksonomi sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi:

I
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I\ggnoliophyta, Class: Liliopsida, Ordo: Poales, Famili: Poaceae, Genus:
Cymbopogon, Spesies: Cymbopogon citratus.

2%.1 Morfologi Tanaman Serai (Cymbopogon citratus)

3- Serai atau Cymbopogon citratus berdaun tunggal, lebarnya 1,5-2 cm
sgdangkan panjang daun bisa mencapai 1 meter, mempunyai pelepah daun
sindris, permukaan daun kasar dan tajam serta mengeluarkan aroma harum jika
diemas. Walaupun jarang terlihat, tanaman serai mempunyai bunga dengan
stsunan malai majemuk, bertangkai dan mempunyai daun pelindung berwarna
pgtih kehijauan. Bunga serai memiliki putik dan benangsari berjumlah 3-6
nf&mbuka secara memanjang sedangkan kepala putiknya berbentuk bulu dengan
p%cabangan berbentuk jambul. Buah yang dihasilkan dari penyerbukan sendiri

sgberti padi dan pipih bentuknya (Sunaryo, 2015).

2.2.2 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Serai (Cymbopogon citratus)
Metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial bagi
pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-
beda antara spesies yang satu dan lainnya. Senyawa ini juga tidak selalu
dihasilkan, tetapi hanya pada saat dibutuhkan saja atau pada fase-fase tertentu.
Fungsi metabolit sekunder adalah untuk mempertahankan diri dari kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan, misalnya untuk mengatasi hama dan
p%wyakit, menarik polinator, dan sebagai molekul sinyal serta digunakan
o@anisme untuk berinteraksi dengan lingkungannya (Meliya, 2017).
5 Sonyaratri (2006) menyatakan bahwa cara kerja insektisida nabati adalah
s@agai berikut:
az- Repellent, merupakan senyawa yang dapat menolak kehadiran serangga.
Senyawa ini memiliki bau yang menyengat, sehingga dapat menolak
kehadiran serangga dan mencegah serangga meletakkan telur serta

menghentikan proses penetasan telur.

(=3

neny wisey JireAg ueng jo £31s1a

Antifeedant, merupakan senyawa yang dapat mencegah serangga untuk
memakan tanaman yang telah disemprot dengan pestisida nabati. Hal ini
dikarenakan tanaman yang telah disemprot dengan insektisida nabati

menjadi terasa pahit.
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cz@ Atraktan, merupakan senyawa yang mampu memikat kehadiran serangga,
T  sehingga senyawa ini dapat digunakan sebagai perangkap serangga.

dga)r Racun syaraf, peracunan dapat terjadi karena gangguan dalam fungsi
3- susunan syaraf yang akan menyebabkan kematian.

g Berdasarkan analisis fitokimia yang telah dilakukan, di dalam EDS

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu senyawa flavonoid, fenolik,
sf_éroid, terpenoid, dan juga saponin. Flavonoid merupakan salah satu senyawa
kignia yang memiliki sifat racun terhadap serangga. Cara kerja flavonoid yaitu
dghgan menyerang bagian syaraf pada hama sehingga dapat menyebabkan syaraf
nfénjadi melemah, kemudian terjadi gangguan pernapasan dan akhirnya akan
n%nyebabkan kematian. Selain itu, flavonoid juga dapat mengurangi nafsu makan
dgh daya makan hama (antifeedant) dengan cara mengganggu alat pencernaannya.
Senyawa ini juga dapat berfungsi sebagai penghambat reseptor perasa pada daerah
mulut serangga sehingga serangga tidak mampu mengenali makanannya. Kadar
metabolit sekunder seperti flavonoid dapat bervariasi dikarenakan banyak faktor
seperti tempat tumbuh tanaman, metode ekstraksi, dan jenis pelarut pengekstraksi
(Martinus dan Verawati, 2015).

Senyawa fenolik atau polifenol merupakan salah satu kelompok senyawa
terpenting yang terdapat pada tumbuhan. Polifenol merupakan suatu produk hasil
dgri metabolisme sekunder tumbuhan. Fenolik dapat berperan sebagai scavenger
(r%makan) radikal peroksil karena polifenol memiliki struktur molekul penting
ygitu cincin aromatik dan gugus hidroksil yang mengandung hidrogen yang dapat
b@[pindah, dan seenyawa flavonoid merupakan golongan senyawa fenolik terbesar
ygmg ada di alam, dan kemudian disusul fenolmonosiklik sederhana,
fgt:iilpropanoid, dan kuinon fenolik (Yuslianti, 2008). Kandungan senyawa fenol
sébagai insektisida nabati dapat berfungsi sebagai penolak makan pada serangga
d’gn juga dapat berfungsi sebagai penstimulir makan pada serangga lain (Alindatus
d;k?(., 2013).

Terpenoid merupakan kelas metabolit sekunder terbesar yang memiliki

uey]

Jepis senyawa yang beragam. Struktur terpenoid yang beragam dapat berupa

£

mlekul linier hingga polisiklik, dengan ukuran dari hemiterpen berunit lima

I

kagkbon hingga karet yang memiliki ribuan unit isoprene (Irrchaiya et al., 2015).

J
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Bérdasarkan jumlah unit isopren yang dimiliki oleh terpenoid, terpenoid juga
diklasifikasikan menjadi hemiterpen, monoterpen, sesquiterpen, diterpen,
tr?igterpen, tetraterpen dan politerpen (Croteau et al., 2000). Terpenoid merupakan
sgah atu senyawa metabolit sekunder yang sebagaian adalah komponen penyusun
ngnyak atsiri, resin, dan mempunyai aktviitas biologi (Muslihin, 2019). Menurut
Uinami dan Purwani (2015) menyatakan bahwa senyawa terpenoid dapat
béfungsi toksik bagi hama, masuknya senyawa terpenoid dapat memalui kulit
|agva maupun melalui mulut saat larva makan, senyawa ini dapat menyebabkan
gghgguan saluran pencernaan pada hama dan jika enzim pencernaan terganggu
dgpat menyebabkan tubuh hama tidak mampu untuk melakukan metabolisme.

; Saponin banyak ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi. Saponin
m;érupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang memiliki rasa pahit dan
dapat menyebabkan bersin serta bersifat toksik bagi hewan berdarah dingin,
sehingga banyak digunakan sebagai racun ikan (Zahro dan Agustini, 2013). Cara
kerja saponin di dalam tubuh serangga yaitu dengan mengikat sterol bebas di
dalam saluran pencernaan. Sterol adalah zat yang berfungsi sebagai perkursor
hormon edikson. Menurunnya jumlah sterol bebas dalam tubuh serangga akan
mengakibatkan terganggunya proses pergantian kulit (moulting) pada serangga.
Selain itu saponin juga dapat merusak sistem saraf pada serangga sehingga nafsu
m@kannya akan hilang dan akhirnya mati kelaparan (Zahro dan Agustini, 2013).

-

o Menurut Sastrohamidjojo (2004) minyak serai mengandung 3 komponen

ugma yaitu sitronelal, geraniol dan sitronelol. Abu dari daun dan tangkai serai
n%ngandung 45% silika yang merupakan penyebab desikasi (keluarnya cairan
tl;t;buh secara terus menerus) pada kulit serangga sehingga serangga akan mati
kgkeringan. Sitronelol dan geraniol merupakan bahan aktif yang tidak disukai dan

sangat dihindari serangga (Abiddin dkk., 2015).

‘et
=]

sgaonin, tanin, dan flavonoid, disamping itu daunnya juga mengandung minyak

Daun serai (Cymbopogon citratus) mengandung zat aktif seperti alkaloid,

atsiri yang terdiri dari berbagai senyawa yang berbau khas (Kawengian dkk.,
2017). Minyak atsiri dari daun serai berpotensi baik sebagai insektisida nabati
L)

(Berlandina, 2016). Minyak atsiri serai terdiri atas sitral, sitronela, geraniol,

nﬁsena, nerol, farnesol, metil heptenol, dan dipentena (Herminanto dkk., 2010).
V]
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K@ndungan yang paling besar adalah sitronela yaitu 35% dan geraniol 35-40%.
Senyawa sitronela mempunyai sifat racun dehidrasi (desiccant) dan racun kontak.
S%;'rangga yang terkena racun ini akan mati karena kekurangan cairan. Di samping
i@; daun serai juga bersifat penolak (repellent) serta sebagai insektisida,
b@terisida, dan nematisida (Lestari, 2020). Senyawa sitronela mempunyai sifat
saaagai racun dehidrasi bagi hama serangga, racun tersebut merupakan racun
k@htak yang dapat mengakibatkan kematian karena serangga akan mengalami
kekurangan cairan (Fahruddin, 2016).

CCD Menurut Latumahina (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
aPlikasi ekstrak serai wangi pada konsentrasi 5% cukup efektif untuk
n%ngendalikan serangan rayap tanah dengan mortalitas 100% pada minggu kedua
s?;télah perlakuan. Shahabuddin dan Anshary (2010) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa EDS memiliki potensi sebagai pestisida nabati terhadap ulat
daun kubis, dengan konsentrasi terbaik adalah 8,5% karena dapat menyebabkan
mortalitas sebesar 66,67% dan menghambat aktivitas makan larva ulat daun kubis
shesar 82,66% pada 10 jam setelah aplikasi.

Hasil penelitian Rahmat (2010) pada pengujian di laboratorium dengan
pengaruh ekstrak serai wangi memberikan pengaruh terhadap mortalitas hama ulat
grayak dengan konsentrasi 10 mL dengan hasil mortalitas hama ulat grayak
séPesar 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak serai wangi dapat
bg"rperan sebagai fungisida dan bakterisida (Pusat Penelitian dan Pengembangan
P@kebunan, 2012).

12
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
I\-gjkrobiologi dan Illmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Laboratorium Teknologi Bahan Alam dan
I\ﬁneral Fakultas Teknik Universitas Riau, dan Laboratorium Penelitian Kimia
dfganik Kimia FMIPA Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei

Z [
sampai Juni 2021.

(=

w

-~

3%2. Bahan dan Alat

Py

5  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun serai segar
berumur 5-6 bulan setelah tanam yang berlokasi di JI. Uka Garuda Sakti km 3,

larva S. nitens instar ke-tiga, daun kelapa sawit, metanol 70% dan akuades. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur 1000 mL, gelas ukur 50
mL, pipet tetes, stoples, pengaduk, botol kaca ukuran 1000 mL, Kkertas saring,
blender, rotary vakum evaporator, oven, timbangan analitik, ayakan, kamera,

gunting, aluminium foil, pisau dan kain kasa.

3.3  Metode Penelitian

% Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang
te}'_diri dari beberapa konsentrasi EDS yang diaplikasikan pada S. nitens.
Pgrlakuan yang diujikan adalah beberapa jenis konsentrasi EDS yang terdiri dari
Ii@a perlakuan (Ngapiyatun dkk., 2017).
P1 = konsentrasi 1% (2 mL ekstrak pekat + 198 ml akuades)
P2 = konsentrasi 3% (6 mL ekstrak pekat + 194 ml akuades)
P3 = konsentrasi 5% (10 mL ekstrak pekat + 190 ml akuades)
P4 = konsentrasi 7% (14 mL ekstrak pekat + 186 ml akuades)
P5 = konsentrasi 9% (18 mL ekstrak pekat + 182 ml akuades)

Masing-masing perlakuan terdiri dari empat ulangan yang disusun

S ue}ng Jo AJISIdATU

berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL), sehingga total unit percobaan yang

I

diperoleh menjadi 20 unit percobaan. Setiap perlakuan terdiri dari tiga ekor S.

nitens sehingga total hama yang dibutuhkan yaitu 60 ekor S. nitens.
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361' Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Pembuatan Ekstrak Daun Serai

= Pengambilan sampel daun serai segar berwarna hijau yang telah berumur
5%’ bulan setelah tanam, dengan cara memotong daun serai pada 5 cm di atas
I@ula (batas pelepah dengan helaian daun) dari daun paling bawah yang belum
kg_fing (Fadhillah, 2018). Daun serai dibersihkan lalu dilakukan pengovenan
dﬁ\gan suhu 50°C dalam waktu 4 jam, sampai tampak kering dan mengalami
peubahan warna menjadi kecoklatan, dan memiliki berat daun lebih ringan dari
sgﬁelum dioven. Daun serai yang telah kering dilanjutkan dengan proses
pénghancuran menggunakan blender tanpa air hingga halus dan berupa tepung.
T%)ung daun serai diambil sebanyak 20 gram, kemudian direndam dengan
m;étanol 70% sebanyak 180 mL. Perbandingan tepung daun serai yaitu 1:9
(Yunianto dkk., 2017), lalu didiamkan selama 24 jam. Hasil rendaman disaring
menggunakan corong yang diberi alas kertas saring. Penyulingan dilakukan
menggunakan rotary vakum evaporator dengan suhu 60°C hingga didapat ekstrak
berupa cairan pekat. Cairan pekat tersebut diencerkan menggunakan akuades
sesuai dengan perlakuan untuk mendapatkan EDS konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7%
dan 9% (Lampiran 7).

3£.2. Penyediaan S. nitens
g Larva S. nitens instar Il sebanyak 60 ekor yang didapat dari hasil
e:kisplorasi di kebun kelapa sawit PTPN V Kebun Sei Galuh dimasukkan ke dalam

I

V\?dah stoples yang telah diberi lubang udara. Larva S. nitens diberi makan berupa
pgfongan daun kelapa sawit sepanjang 10 cm sebanyak 5 lembar dan dibiarkan

sélama tiga hari agar larva beradaptasi pada lingkungan yang baru (Lampiran 8).
<

m

3@_.3. Penyediaan Daun Kelapa Sawit
E Daun kelapa sawit yang digunakan adalah varietas DxP Marihat yang

b’é}umur 1,5 tahun. Lima bibit kelapa sawit dibeli dari areal pembibitan kelapa
s@vit di Kubang Raya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Kriteria daun
ygmg digunakan yaitu daun yang berwarna hijau muda berkilat dengan pelepah
bﬁwarna sedikit lebih muda yang terletak pada pelepah daun ke-tiga pada

ta'ﬁaman kelapa sawit dengan panjang daun 25 cm per helai (Lampiran 8).
%]
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3.(%.4. Aplikasi Ekstrak Daun Serai

T  Pengambilan daun bibit kelapa sawit pada pelepah daun ke tiga yang
bgrumur 1,5 tahun setelah tanam dengan berat 4 gram (2-3 helai daun) dicelupkan
kg‘dalam EDS yang telah diletakkan di dalam kotak mika sebanyak 50 mL selama
30 detik. Setelah itu, daun dikeringanginkan dan ditimbang. Daun kelapa sawit
kgmudian dimasukkan ke dalam kotak plastik berukuran 14 cm x 14 cm x 5 cm.
Lirva S. nitens kemudian diinvestasikan sebanyak 3 ekor untuk setiap perlakuan,
lalu kotak plastik ditutup dan diberi ventilasi dengan kain kasa. Keesokan harinya
dgﬂm tersebut ditimbang, kemudian diganti dengan daun baru yang sudah
ditimbang, begitu selanjutnya sampai 7 hari setelah aplikasi (HSA). Masing-
ng%sing perlakuan diulang sebanyak empat kali. Pengamatan dilakukan sesuai
d@gan parameter penelitian yang telah ditentukan (Ngapiyatun dkk., 2017)
(Lampiran 9).

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1. Analisis Fitokimia Ekstrak Daun Serai
Analisis fitokimia EDS dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Kimia

Organik Kimia FMIPA Universitas Riau. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam EDS.
3£.2. Waktu Awal Kematian S. nitens

g Larva S. nitens yang telah diletakkan pada daun kelapa sawit kemudian
dzémati setiap satu jam. Larva S. nitens yang mati paling awal pada masing-
ngsing unit percobaan akan dihitung sebagai waktu yang dibutuhkan untuk
nmematikan S. nitens paling awal. Setelah didapatkan waktu untuk mematikan S.
ngens paling awal, pengamatan setiap satu jam dihentikan dan dilanjutkan dengan
péngamatan harian.
3%.3 Mortalitas Harian S. nitens

2. Pengamatan kematian atau mortalitas harian larva S. nitens dilakukan pada
s;ﬁfu hari setelah aplikasi EDS, kemudian periode pengamatan dilanjutkan setiap 1
x§4 jam hingga tujuh hari pengamatan. Hasil pengamatan mortalitas harian S.
nitens dihitung dengan rumus sebagai berikut (Gassa, 2011) :

xX=y

MH = x100%
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K@%terangan:

MH : Mortalitas harian (%)
j4Y]

x= . Jumlah larva yang diuji
o

Yo - Jumlah larva yang hidup
3%.4. Mortalitas Total S. nitens

i Pengamatan jumlah S. nitens mati dilakukan setiap hari dimulai dari 24
jgcﬁ-] setelah aplikasi EDS dengan cara menghitung jumlah S. nitens yang mati
s€tiap 24 jam sekali selama tujuh hari hingga S. nitens mati dan dinyatakan dalam
s&c’man persen. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menghitung
nfbrtalitas total harian (Rahmadiyanti, 2018). Mortalitas menunjukkan tingkat
k%nampuan atau jumlah kematian hama yang disebabkan oleh pestisida nabati
yghg digunakan dan dinyatakan dalam persen. Mortalitas dapat dihitung dengan
rumus (Epi, 2016):

YHama S. nitens yang mati

MT X100%

o Y. Hama S. nitens yang diperlakukan
3.5.5 Presentase Penurunan Aktivitas Makan S. nitens

Pengamatan tingkat platabilitas S. nitens yang diamati berdasarkan tingkat
penurunan presentase aktivitas makan, bobot pakan (daun tanaman kelapa sawit)
yang habis dimakan S. nitens pada periode 1-7 hari setelah aplikasi (HSA).
Pgesentase penurunan aktivitas makan dihitung dengan rumus sebagai berikut
(%gapiyatun dkk., 2017):

P=1- ETx100%

erangan :
. Presentase penurunan aktivitas makan
: Bobot pakan yang dimakan dari perlakuan
: Bobot pakan yang dimakasn dari control

.6 Lethal Concentration 50 (LC 5)

Lethal Concentration adalah keefektifan konsentrasi EDS dalam

gendalian S. nitens yang merupakan suatu tanda seberapa banyak takaran

1{-§ ueyng ;(ﬂ(;ﬁxa_&u@ dTWe|S]

ki

o

nsentrasi pestisida nabati EDS yang tepat dan ampuh dalam mematikan S.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak

1dio e H @

yang efektif dalam mengendalikan S. nitens adalah konsentrasi 9% dengan
pg_rsentase waktu awal kematian S. nitens 20 jam, presentase mortalitas harian S.
niens 89,28%, mortalitas total S. nitens 100%, persentase penurunan aktivitas
rTEkan S. nitens 84,73%, dan nilai LCsy 4,2% ekstrak daun serai mampu
nﬁcémbunuh 50% dari total S. nitens yang di uji.

2]
=

1]
52.  Saran
g Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaplikasian ekstrak daun

serai secara in vivo.
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L(%mpiran 6. Data Hasil Analisis Probit Lethal Concentration (LC50)

Response Information

)]
= Variable Value

Count

©  Ulat Mati Event
Non-event

Total

34
26
60

Fggression Table
= Standard
) Variable Coef Error Z P
= Constant -1,34078 0,391740 -3,42 0,001
=  Konsentrasi 0,318016 0,0758033 4,20 0,000
Q;:; Natural
g Response 0
L8g-Likelihood = -29,919
Goodness-of-Fit Tests
Method Chi-Square DF P
Pearson 1,86285 3 0,601
Deviance 2,59300 3 0,459

Tolerance Distribution
Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal ClI
gf Parameter Estimate Error Lower Upper
o Mean 4,21608  0,590540 3,05865 5,37352
5 StDev 3,14450  0,749532 1,97086 5,01702
po¥]

T&ble of Percentiles
E Standard 95,0% Fiducial CI
2. Percent Percentile Error Lower Upper
= 1 -3,09911 1,91429 -9,98425 -0,483720
5_ 2 -2,24192 1,72088 -8,39724 0,122291
< 3 -1,69806 1,59958 -7,39320 0,509653
e 4 -1,28894 1,50925 -6,63977 0,802921
f.:” 5 -0,956152 1,43646 -6,02834 1,04290
= 6 -0,672896 1,37507 -5,50910 1,24834
= 7 -0,424535 1,32174 -5,05485 1,42949
= 8 -0,202158 1,27443 -4,64905 1,59262
» 9 0,0000849 1,23181 -4,28083 1,74182
- 10 0,186250 1,19295 -3,94268 1,87995
5 20 1,56961 0,919944 -1,46402 2,94047
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=
e
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30
40
50
60
70
80
90
91
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94
95
96
97
98
99

2,56711
3,41943
4,21608
5,01273
5,86506
6,86256
8,24592
8,43208
8,63432
8,85670
9,10506
9,38832
9,72111
10,1302
10,6741
11,5313

0,751866
0,644038
0,590540
0,595657
0,664196
0,804395
1,05817
1,09542
1,13646
1,18221
1,23400
1,29383
1,36505
1,45376
1,57329
1,76459

0,258218
1,64253
2,81125
3,81586
4,71533
5,61227
6,71561
6,85721
7,00978
7,17620
7,36061
7,56929
7,81253
8,10917
8,50016
9,11046

3,77024
4,56651
5,43594
6,46947
7,75058
9,40565
11,8415
12,1762
12,5410
12,9435
13,3945
13,9105
14,5187
15,2687
16,2692
17,8519
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©© Hak cipta milik UIN Suska Riau tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

szm%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak cipta milik UIN Suska Ri
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@ 1. Survei Lokasi

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L@mpiran 8. Penyediaan S.nitens dan Daun Kelapa Sawit

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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